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ABSTRAK 

PENGARUH MODAL USAHA, LAMA USAHA, DAN JAM 

KERJA TERHADAP PENDAPATAN PEDAGANG 

SAYUR DI PASAR TRADISIONAL BINTAN 

CENTRE KOTA TANJUNGPINANG 

 

Putri Anggreni. 19622111. Akuntansi. STIE Pembangunan Tanjungpinang. 

Anggrainiputri594@gmail.com  

 

Tujuan dari peneitin ini adalah untuk mengetahui pengaruh modal usaha, 

lama usaha, dan jam kerja terhadap pendapatan pedagang sayur di pasar tradisional 

Bintan Centre Kota Tanjungpinang. Penelitian ini meggunakan sampel sebanyak 

47 orang responden, dengan pengambilan sampel yaitu menggunakan sampling 

jenuh.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 

Objek penelitian ini berupa pedagang sayur di pasar tradisional Bintan Centre Kota 

Tanjungpinang. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini data primer 

(kuesioner).  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh modal usaha 

terhadap pendapatan pedagang sayur di pasar tradisional Bintan Centre Kota 

Tanjungpinang, ada pengaruh lama usaha terhadap pendapatan pedagang sayur di 

pasar tradisional Bintan Centre Kota Tanjungpinang, ada pengaruh jam kerja 

terhadap pendapatan pedagang sayur di pasar tradisional Bintan Centre Kota 

Tanjungpinang, ada pengaruh modal usaha, lama usaha, dan jam kerja terhadap 

pendapatan pedagang sayur di pasar tradisional Bintan Centre Kota Tanjungpinang. 

Dapat disimpulkan bahwa modal usaha, lama usaha, dan jam kerja 

berpengaruh terhadap pendapatan pedagang sayur baik secara parsial maupun 

simultan.  

 

Kata Kunci : Modal Usaha, Lama Usaha, Jam Kerja, Pendapatan  

 

Dosen Pembimbing 1 : Masyitah As Sahara ,S.E., M.Si 

Dosen Pembimbing 2 : Rachmad Chartady ,SE., M.Ak 
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ABSTRACT 

INFLUENCE OF BUSINESS CAPITAL, LONG TIME OF BUSINESS,  

AND HOURS WORK ON TRADERS' INCOME VEGETABLES 

 IN TRADITIONAL MARKETS BINTAN CENTRE  

KOTA TANJUNGPINANG 
 

Putri Anggreni. 19622111. Accounting. STIE Pembangunan Tanjungpinang. 

Anggrainiputri594@gmail.com  

 

The purpose of this research is to determine the effect of business capital, 

length of business, and working hours on the income of vegetable traders in the 

Bintan Center traditional market, Tanjungpinang City. This study used a sample of 

47 respondents, with sampling using saturated sampling. 

The method used in this research is a quantitative method. The object of this 

research is a vegetable seller in the Bintan Center traditional market, 

Tanjungpinang City. The data source used in this study is primary data 

(questionnaire. 

The results of this study indicate that there is an effect of business capital 

on the income of vegetable traders in the Bintan Center traditional market in 

Tanjungpinang City, there is an influence of length of business on the income of 

vegetable traders in the Bintan Center traditional market in Tanjungpinang City, 

there is an effect of working hours on the income of vegetable traders in the Bintan 

Center traditional market Tanjungpinang City, there is an influence of business 

capital, length of business, and working hours on the income of vegetable traders 

at the Bintan Center traditional market, Tanjungpinang City. 

It can be concluded that business capital, length of business, and working 

hours affect the income of vegetable traders either partially or simultaneously. 

 

Keywords: Business Capital, Length of Business, Working Hours, Income 

  

Dosen Pembimbing 1 : Masyitah As Sahara ,S.E., M.Si 

Dosen Pembimbing 2 : Rachmad Chartady ,SE., M.Ak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pasar tradisional sebagai tempat bertemunya penjual dan pembeli yang 

ditandai dengan transaksi pembeli-penjual secara langsung dan biasanya 

merupakan proses tawar-menawar. Bangunan biasanya terdiri dari kios atau gerai, 

los, dan lahan terbuka yang dibuka oleh penjual atau pedagang. Sebagian besar 

pengelola pasar menjual kebutuhan sehari-hari seperti ikan, buah, sayur, telur, 

daging, kain, pakaian, barang elektronik, jasa, dan lain-lain. Ada juga orang yang 

menjual kue kering dan produk lainnya. Pasar seperti ini masih banyak di Indonesia, 

dan kebanyakan dekat dengan rumah sehingga memudahkan pembeli untuk 

menjangkaunya menurut Syarifuddin, (2018). 

Proses jual beli dipasar tradisional termasuk dalam faktor yang signifikan 

dalam menggerakkan kegiatan ekonomi di suatu daerah. Barang yang dibeli 

pedagang dari pemasok dan dijual kepada masyarakat umum akan mendatangkan 

keuntungan. Dalam memenuhi kebutuhan masyarakat pada permintaan yang akan 

dipenuhi pedagang untuk menjual barang dagangannya, sehingga setiap pedagang 

dengan jenis produk apapun akan tertarik dengan transaksi yang menguntungkan 

menurut Ridho et al., (2022) 

Pedagang memiliki suatu pekerjaan dampak nyata dalam kehidupan 

masyarakat sehari - hari, seperti pada pedagang sayur yang menjual aneka sayuran. 
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Sehingga pembeli memperoleh kebutuhan seperti sayur-sayuran pada pedagang. 

Faktanya, salah satu keuntungan dari perdagangan adalah dapat memenuhi 

kebutuhan akan suatu produk yang tidak dapat diproduksi sendiri dan juga secara 

signifikan meningkatkan perekonomian karena profitabilitasnya yang tinggi 

menurut H Kara, (2021). Sedangkan menurut Hasan, (2020) Pelaku ekonomi yang 

paling berpengaruh dalam bidang perdagangan adalah pedagang, perannya sebagai 

penghubung antara produsen dan konsumen. Karena pendapatan seorang pedagang 

dapat digunakan untuk mengukur seberapa sejahtera dirinya, maka faktor-faktor 

yang mempengaruhi pendapatan seorang pedagang perlu diperhatikan agar 

pendapatan pedagang tetap stabil dan kesejahteraannya tumbuh. Hal ini 

memastikan kegiatan jual beli pasar tetap berjalan lancar dan jumlah pedagang yang 

ada terus bertahan dan berkembang.  

Oleh karena itu, pendapatan pada pedagang sayur digunakan sebagai 

pemenuhan segala kebutuhan keluarganya. Pedagang sayur dipasar dapat bersaing 

digempuran persaingan yang ketat yang memiliki banyak konsumen, sehingga 

memperoleh penghasilan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup menurut 

Yuniarti, (2019).  

Pasar Tradisional Bintan Centre Kota Tanjungpinang banyak membantu 

rumah tangga untuk memperoleh keperluan atau juga pendapatan. Disamping itu, 

Pasar Tradisional Bintan Centre Kota Tanjungpinang juga menciptakan 

kesempatan kerja. Jadi tidak hanya itu, lokasi pasar tradisional bintan centre kota 

Tanjungpinang ini berpengaruh terhadap pendapatan karena letaknya yang strategis 

di tengah-tengah pendunduk, dan tersediannya lahan parkir didukung oleh 
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lingkungan sekitar. Banyak masyarakat menggantungkan htidupnya dari kegiatan 

perniagaan di pasar, baik untuk mencari penghasilan maupun memenuhi keperluan.  

Pendapatan pedagang sayur dipasar sangat berhubugan erat pada 

penyediaan modal usaha. Modal usaha adalah sejumlah uang yang digunakan untuk 

menjalankan usaha, dalam memulai suatu usaha modal sangat dibutuhkan 

perusahaan atau individu untuk memenuhi kebutuhan operasional seperti membeli 

bahan baku Menurut  Irawan & Ayuningsasi, (2017). 

Sedangkan menurut Wulandari, (2017) Modal usaha merupakan faktor 

penting dalam menentukan pendapatan, karena pendapatan seorang pedagang dapat 

digunakan untuk mengukur seberapa sejahtera dirinya, maka faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan seorang pedagang perlu diperhatikan agar pendapatan 

pedagang tetap stabil dan kesejahteraannya tumbuh. Sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Isni, (2016) modal usaha memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan pedagang pasar, sedangkan dalam penelitian lain yang 

dilakukan oleh Saletti, (2020) modal usaha tidak memiliki pengaruh  terhadap 

pendapatan pedagang pasar. 

Berdasarkan pra survey diawal, mayoritas pedagang pasar tradisional 

berasal dari kalangan menengah ke bawah. Pedagang sayur pasar tradisional bintan 

center kota Tanjungpinang mengeluhkan susahnya mendapatkan permodalan, 

untuk mendapatkan pinjaman modal harus ada agunan yang mereka serahkan 

sebagai jaminan atas pinjaman. Namun, banyak pedagang yang tidak memenuhi 

persyaratan tersebut, karena tingginya bunga yang harus pedagang bayarkan 



4 
 

 

 

menjadi masalah tersendiri. Oleh karena itu sebagian besar pedagang harus 

memutar otak dan keterampilan untuk menangani modal.  

Kemudian lama usaha juga mempengaruhi pendapatan pedagang sayur 

dipasar. Lama usaha adalah lamanya seorang pelaku usaha dalam menjalankan 

usahanya, lama usaha akan mempengaruhi tingkat pendapatannya. Semakin banyak 

waktu yang dihabiskan di bidang bisnis perdagangan, akan semakin tahu tentang 

selera dan keinginan konsumen. Kemampuan/keahlian profesiona akan dipengaruhi 

oleh berapa lama pelaku usaha telah menjalankan bisnis, yang akan mempengaruhi 

kemampuannya untuk mengurangi biaya produksi hingga kurang dari hasil 

penjualan menurut Bahri, (2017) 

Lamanya waktu seseorang telah menjalankan usaha, dimulai dengan 

pendirian usahanya dan berlanjut hingga pengolahan operasinya. Kemampuan 

seseorang dalam mengelola usaha akan meningkat seiring berjalannya waktu yang 

akan berpengaruh pada pendapatan penjualan karena semakin lama usaha berdiri 

maka semakin banyak pula pelanggan yang dimilikinya menurut Solikha, (2021). 

Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatuniah, (2018) lama usaha 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang pasar, 

sedangkan dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Ernida et al., (2021) lama 

usaha tidak memiliki pengaruh  terhadap pendapatan pedagang pasar. 

Selain modal dan lama usaha, salah satu faktor penting lain nya terkait 

pendapatan dipasar yaitu menentukan jam kerja. Jam kerja adalah waktu yang 

digunakan pelaku usaha untuk bekerja, biasanya dilakukan pada pagi hari siang hari 

ataupun pada malam hari dalam perhitungan jam. Semakin lama jam kerja yang 
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digunakan pelaku usaha maka semakin banyak menghasilkan pendapatan menurut 

Iakandar, (2017). Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Allam et al., (2019) 

jam kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang 

pasar, sedangkan dalam penelitian lain yang dilakukan oleh Ririn, (2019) jam kerja 

tidak memiliki pengaruh  terhadap pendapatan pedagang pasar. 

Berdasarkan pra survey diawal, Pasar Tradisional Bintan Centre Kota 

Tanjungpinang dibuka mulai pukul 04.00-12.00 WIB. bahkan ada sebagian 

pedagang yang sudah mulai berdagang dagangannya pada jam 03.00 WIB artinya 

mereka membuka usahanya dengan waktu jam kerja yang lebih cepat atau panjang. 

Dengan demikian, jika dilihat dari waktu buka dan tutupnya, lama jam kerja 

pedagang adalah sekitar 8 jam, semakin panjang waktu pedagang melayani 

konsumen maka peluang untuk mendapatkan konsumen menjadi lebih bertambah 

dan peluang pendapatan tentunya juga akan semakin meningkat. Faktor jam kerja 

secara teoritis mempengaruhi pendapatan. 

Berdasarkan uraian-uraian diatas, peneliti ingin melakukan penelitian untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh antara modal usaha , lama usaha, dan jam 

kerja, terhadap pendapatan pedagang sayur. Dan peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di Pasar Tradisional Bintan Centre Kota Tanjungpinang. Setelah 

mengamati masalah-masalah diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Modal Usaha, Lama Usaha dan Jam Kerja Terhadap 

Pendapatan Pedagang Sayur Di Pasar Tradisional Bintan Centre Kota 

Tanjungpinang”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, maka dapat diketahui permasalahan dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Apakah modal usaha berpengaruh terhadap pendapatan pedagang sayur di 

Pasar Tradisional Bintan Centre Kota Tanjungpinang ? 

2. Apakah lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan pedagang sayur di 

Pasar Tradisional Bintan Centre Kota Tanjungpinang ? 

3. Apakah jam kerja berpengaruh terhadap pendapatan pedagang sayur di 

Pasar Tradisional Bintan Centre Kota Tanjungpinang ?  

4. Apakah modal usaha, lama usaha dan jam kerja secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap pendapatan pedagang sayur di Pasar Tradisional 

Bintan Centre Kota Tanjungpinang ? 

1.3 Batasan Masalah 

  Adapun batasan masalah dalam penelitian ini ialah : 

  Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang dijelaskan 

sebelumnya, maka dari itu perlu adanya pembatasan permasalahan yang akan 

didalami pada penelitian ini. Oleh sebab itu penelitian ini hanya difokuskan pada 

pedagang sayur di pasar tradisional Bintan Centre Kota Tanjungpinang. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh modal usaha terhadap pendapatan pedagang 

sayur di Pasar Tradisional Bintan Centre Kota Tanjungpinang. 
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2. Untuk mengetahui pengaruh lama usaha terhadap pendapatan pedagang 

sayur di Pasar Tradisional Bintan Centre Kota Tanjungpinang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh jam kerja terhadap pendapatan pedagang sayur 

di Pasar Tradisional Bintan Centre Kota Tanjungpinang. 

4. Untuk mengetahui pengaruh faktor modal usaha, lama usaha dan jam kerja 

secara bersama-sama terhadap pendapatan pedagang sayur di Pasar 

Tradisional Bintan Centre Kota Tanjungpinang. 

1.5  Kegunaan Penelitian 

1.5.1  Kegunaan Ilmiah 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dijadikan referensi 

ilmiah untuk kemajuan ilmu pengetahuan, memberikan wawasan kepada pembaca, 

dan memudahkan perluasan penelitian selanjutnya. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat pada pedagang sayur di Pasar Bintan Centre Kota 

Tanjungpinang untuk mengetahui tingkat pendapatan melalui modal usaha, lama 

usaha, dan jam kerja. 

1.5.2 Kegunaan Praktis  

1. Bagi Penulis  

Sebagai saranan untuk menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman 

terkait permasalahan yang diteliti khususnya faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadapap pendapatan pedagang sayur di pasar Bintan Centre 

Kota Tanjungpinang. 

2. Bagi Pedagang Pasar Tradisional 

Diharapkan dapat menginspirasi dan memotivasi para pedagang, khususnya 

pedagang sayur, dan memberikan arahan bagaimana memaksimalkan 
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keuntungan. Selain itu, diharapkan para pedagang di pasar tradisional 

mampu mengelola usahanya secara efektif sehingga pasar tersebut dapat 

menjadi pusat kegiatan ekonomi di tengah-tengah masyarakat. 

3. Bagi Akademis 

Diharapkan dapat memberikan tambahan informasi yang nantinya dapat 

digunakan sebagai bahan rujukan dan pengetahuan bagi para akademisi 

yang ingin mendalami ilmu ekonomi. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat menambah wawasan perkembangan ekonomi negara, 

khususnya dalam hal pertumbuhan wilayah pasar tradisional dan distribusi 

pendapatan. Selain itu dapat dijadikan sebagai sumber informasi tambahan, 

dan diharapkan dapat digunakan pada penelitian selanjutnya untuk meneliti 

variabel-variabel yang tidak ditemukan dalam penelitian ini. 

1.6 Sistematika Penulisan  

BAB I   : PENDAHULUAN 

 bab ini akan menggambarkan mengenai fenomena yang akan 

dibahas dalam penelitian ini meliputi latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pembatasan 

masalah serta sistematika penulisan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang memiliki relevansi dan 

digunakan pada penelitian jnj, meliputi : modal usaha, lama usaha, 

dan jam kerja terhadap pendapatan pedagang sayur di pasar Bintan 

Centre Kota Tanjungpinang. 
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BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi jenis penelitian, jenis data, teknik pengumpulan data, 

pololasi dan sampel, definisi operasional variabel, teknik 

pengolahan data, teknik analisis data, jadwal penelitian. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pembahasan dan hasil penelitian mengenai 

pengaruh modal usaha, lama usaha dan jam kerja terhadap 

pendapatan pedagang sayur dipasar Bintan Centre Kota 

Tanjunginang. 

BAB V  : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diambil dari hasil 

pembahasan masalah serta saran – saran mengenai perbaikan yang 

peneliti teliti. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1 Pendapatan 

Pendapatan merupakan nilai semua penerimaan, baik berupa uang, barang 

dari pihak lain, maupun hasil industri, ditentukan oleh jumlah uang dari aset yang 

sedang digunakan pada saat itu menurut Christoper et al., (2019). Kemudian 

pendapatan adalah kemampuan perusahaan untuk membiayai semua pengeluaran 

dan aktivitasnya berbanding lurus dengan pendapatannya, yang berperan penting 

dalam keberhasilan perusahaan menurut Hairuddin, (2021). Dan pendapatan dapat 

diartikan sebagai jumlah uang yang diperoleh dari jasa yang diberikan atau kegiatan 

yang diselesaikan pada waktu tertentu, atau juga dapat diperoleh dari sebuah aset 

harta kekayaan menurut  Indrianawati, (2015). 

Pendapatan (income) merupakan total yang diterima seseorang atau rumah 

tangga selama periode tertentu  menurut Iskandar, (2017). Selanjutnya pendapatan 

merupakan beban tidak dapat dipisahkan, dimana beban adalah biaya yang 

dikeluarkan atau digunakan untuk memperoleh pendapatan yang diantisipasi, juga 

disebut sebagai penjualan, biaya, bunga, dividen, dan royalty menurut Anjarwati, 

(2022). 

Dari definisi tersebut jelas bahwa setiap rumah tangga yang terdapat dalam 

perekonomian tiga sector pada umumnya mereka memperoleh pendapatan dari 

kegiatan ekonomi yang berlangsung dari pasar. Bagi rumah tangga komsumsi 

mereka mendapatkan pendaatan uang berasal dari penyediaan factor-faktor 

produksi (sumber daya alam, tenaga kerja dan modal) masing-masing dalam bentuk 
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sewa, upah, bunga, maupun laba. Untuk rumah tangga produksi mereka 

memperoleh pendapatan dari keuntungan menjual barang atau jasa. Sedangkan 

rumah tangga pemerintah memperoleh pendapatan dari pajak atau retribusi sebagai 

atas prasarana dan kebijakan sudah disediakan. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah keseluruhan 

uang yang diperoleh dan diterima oleh seseorang atau rumah tangga sebagai suatu 

imbalan balas jasa atau apa yang telah dia berikan dan korbankan atas jangka waktu 

tertentu. 

2.1.1.1 Jenis-Jenis Pendapatan 

Menurut Christian et al., (2018) Secara garis besar pendapatan digolongkan 

menjadi tiga golongan yaitu : 

1. Upah dan Gaji, yang diberikan dalam jangka waktu sehari, seminggu, atau 

sebulan sejak orang tersebut melakukan pekerjaan untuk orang lain. 

2. Penghasilan dari usaha sendiri, atau nilai total hasil produksi setelah biaya-

biaya dibayarkan, jika usaha milik sendiri atau usaha keluarga yang anggota 

keluarganya menyediakan tenaga kerja dan nilai sewa modal sendiri 

biasanya tidak diperhitungkan. 

3. pendapatan dari usaha lain. Pendapatan dari menyewakan aset yang dimiliki 

seperti rumah, ternak, dan barang lainnya, bunga dari uang, sumbangan dari 

pihak lain, dan pendapatan dari pensiun adalah contoh pendapatan tanpa 

menggunakan tenaga kerja atau non-dedikasi. 

2.1.1.2 Sumber-Sumber Pendapatan 

Menurut Purwanto, (2018) Sumber pendapatan didapatkan dengan beberapa 

aspek dan dijabarkan menjadi tiga sumber pendapatan yaitu :  
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1. Pendapatan operasional merupakan pendapatan yang didapat dari aktivitas 

perusahaan. 

2. Pendapatan bukan operasional adalah pendapatan yang didapat dari faktor 

eksternal. 

3. pendapatan luar biasa yaitu pendapatan yang tidam terduga dan biasanya 

diharapkan tidak akan terulang lagi dmasa yang akan datang.  

2.1.1.3 Indikator Pendapatan 

Menurut Dinda et al., (2021) Indikator pendapatan meliputi berbagai hal 

sebagai berikut yaitu : 

1. Penghasilan yang diterima, merupakan pemberian uang atas hasil dari 

kegiatan yang di kerjakan atau dilakukan. 

2. Pekerjaan, merupakan kegiatan yang dilaksanakan atau dikerjakan dengan 

tujuan menghasilkan pendapatan. 

3. Anggaran biaya sekolah, merupakan suatu biaya yang biasanya dikeluarkan 

dengan menggunakan pendapatan. 

4. Beban keluarga yang ditangung, merupakan suatu kewajiban yang 

dikeluarkan dari pendapatan yang dihasilkan. 

2.1.2 Modal Usaha 

Modal usaha adalah sebagai sejumlah uang yang digunakan pada tahap awal 

memulai suatu usaha. Istilah modal usaha mengacu pada investasi awal yang 

dikeluarkan untuk pertumbuhan jangka panjang usaha yang di jalankan menurut 

Hanum, (2017). Modal usaha merupakan dana yang dikeluarkan oleh pedagang 

pasar untuk membeli kebutuhan berdagang saat memulai usahanya menurut  Bahri, 
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(2017). Selanjutnya Modal usaha adalah pembiayaan operasional untuk suatu bisnis 

usaha sebagai tolok ukur untuk menghitung pendapatan menurut  Azra, (2019). 

Modal usaha adalah uang yang dikeluarkan untuk untuk perdagangan yang 

dapat diperoleh dari modal pribadi. Apabila modal yang dimiliki tidak mencukupi 

untuk memulai suatu usaha, maka diperbolehkan untuk meminta bantuan modal 

kepada pihak lain menurut Wulandari, (2017). Modal usaha merupakan kebutuhan 

awal yang kompleks karena kaitannya dengan keputusan pengeluaran dalam 

kegiatan usaha untuk memaksimalkan keuntungan dan pendapatan Menurut 

Nayaka, (2018). 

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa modal usaha ialah 

biaya yang dikeluarkan ketika memulai suatu bisnis, yang diperoleh dari modal 

pribadi maupun bantuan modal dari pihak lain. Yang nantinya diharapkah agar bisa 

dijalankan dengan sebaik mungkin dan dapat dikembangkan dimasa yang akan 

datang. 

2.1.2.1 Macam-Macam Modal Usaha 

Menurut Sukoco et al., (2015) Macam-macam Modal Usaha meliputi hal 

sebagai berikut yaitu : 

1. Modal Sendiri  

Modal sendiri adalah uang yang berasal dari pemilik usaha. Tabungan, 

hibah, sumbangan, dan sebagainya adalah contoh modal sendiri 

2. Modal Asing (Pinjaman) 

Modal asing atau modal pinjaman adalah modal yang biasanya diperoleh 

melalui pinjaman atau modal asing disebut juga dengan modal pinjaman 
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adalah modal yang biasanya diperoleh dari pihak di luar perusahaan. Modal 

pinjaman memiliki keuntungan tersedia dalam jumlah besar dan memiliki 

jumlah yang tidak terbatas. 

2.1.2.2 Jenis-Jenis Modal Usaha 

Menurut Oktami, (2020) Jenis-jenis modal usaha meliputi hal sebagai 

berikut yaitu : 

1. Modal sendiri adalah kesehatan fisik dan mental, dukungan keluarga, 

pengetahuan, keterampilan, pengalaman, jaringan pribadi, mentalitas dan 

sikap, reputasi, hak kekayaan intelektual (paten, hak cipta, merek dagang, 

dan rahasia dagang), dan ide dianggap sebagai bentuk dari modal sendiri. 

2. Modal materi milik sendiri adalah uang tunai, tabungan, surat berharga, 

rumah, tanah, kendaraan, perhiasan dan logam mulia, dan piutang 

merupakan modal material perusahaan itu sendiri. 

3. Modal usaha dari pihak lain adalah uang orang lain (share joint venture), 

pinjaman pribadi dalam bentuk uang atau aset, pinjaman dari bank, modal 

ventura, uang muka, hutang dagang, syarat pembayaran, bursa saham, dan 

penggunaan kartu kredit adalah contoh modal usaha dari orang lain. 

2.1.2.3 Indikator Modal Usaha 

Menurut Yuniasih, (2021) indikator pada modal usaha antara lain sebagai 

berikut yaitu : 

1. Jumlah modal, merupakan keseluruhan jumlah uang yang digunakan ketika 

memulai suatu usaha. 

2. Sumber Modal, merupakan asal uang yang digunakan saat memulai suatu 

usaha. 
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2.1.3 Lama Usaha 

Lama usaha adalah produktivitas seorang pelaku usaha atau perusahaan 

yang akan dipengaruhi oleh lamanya waktu yang dihabiskannya untuk 

mengoperasikan sebuah usahanya menurut Lestari, (2021). Kemudian menurut 

menurut Polandos et al., (2019) lama usaha adalah tingkat pengalaman, kematangan, 

dan kecakapan seorang pekerja dalam pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya 

meningkat seiring waktu. Karena orang yang sudah berbisnis dalam jangka waktu 

yang lebih lama dan memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi lebih produktif 

daripada orang yang berbisnis dalam jangka waktu yang lebih singkat. Sedangkan 

menurut Amelia, (2021) lamanya usaha adalah banyaknya waktu yang dihabiskan 

seorang pengusaha untuk menjalankannya.  

Menurut  Saletti, (2020) lama usaha adalah berapa lama waktu yang 

dijalankan pelaku usaha untuk mengetahui usahanya. Panjang bisnis dapat 

bervariasi menurut tahun. Semakin lama pelaku usaha bertahan dalam bisnis nya, 

maka peluang pendapatan semakin besar dari waktu ke waktu. Selanjutnya, lama 

usaha merupakan pemahaman seseorang tentang pasar dan perilaku konsumen, 

yang akan berkembang seiring berjalannya waktu jika telah berkecimpung dalam 

bisnis perdagangan. Karena keterampilan perdagangan semakin baik, semakin 

banyak pelanggan dan hubungan bisnis yang berhasil ditangkap. Selain itu, 

pedagang mendapatkan lebih banyak pengalaman semakin lama mereka 

menjalankan bisnis mereka. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa lama usaha merupakan lamanya 

seorang pelaku usaha atau pembisnis yang sedang menekuni bidang usahannya, 
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lama usaha akan mempengaruhi produktivitasnya (kemampuan/keahlian), sehingga 

dapat menambah efisiensi dan mampu menekan biaya produksi lebih kecil dari pada 

hasil penjualan. Semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan maka akan 

semakin meningkatkan pengetahuan dan pengalaman tentang seler atau pun 

perilaku konsumen, dan juga semakin banyak pula pengalaman atau pengetahuan 

yang diperoleh pelaku usaha tersebut. 

2.1.3.1 Indikator Lama usaha 

Menurut Alifiana et al., (2021) Indikator lama usaha antara lain sebagai 

berikut yaitu :  

1. Masa kerja, merupakan ukuran tentang waktu masa kerja suatu usaha yang 

telah ditempuh atau dijalankan seseorang sehingga dapat memahami tugas-

tugas suatu pekerjaan dan melaksanakannya dengan baik. 

2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan, merupakan pengetahuan yang 

merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi lain yang 

dibutuhkan seseorang. 

2.1.4 Jam Kerja 

Menurut Nursyamsu et al., (2020) jam kerja dapat diartikan sebagai waktu 

yang digunakan untuk bekerja. Selain itu, istilah jam kerja dinyatakan dalam bentuk 

per jam untuk bekerja. Dapat disimpulkan bahwa jika semakin besar jumlah waktu 

yang dihabiskan untuk bekerja berarti pekerjaan semakin produktif. Kemudian 

menurut Ernida et al., (2021) mengatakan bahwa jam kerja merupakan sesuatu yang 

mengacu pada waktu yang telah dijadwalkan untuk mengoperasikan usahanya. 

Sedangkan menurut Widyawati, (2021) jam kerja adalah yang akan mendatangkan 

uang, yang pada gilirannya akan menghasilkan lebih banyak uang.  
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Menurut Neksen et al. (2021) jam kerja adalah waktu-waktu dimana 

pekerjaan dapat dilakukan, baik siang maupun malam hari. Selanjutnya menurut 

Dewi, (2022) jam kerja adalah sebagai waktu yang dihabiskan para pedagang untuk 

menjual produk atau jasa dengan tujuan memperoleh keuntungan.  

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa jam kerja adalah 

curahan lamanya waktu atau durasi waktu kerja yang digunakan saat menjalankan 

usaha.  Dimulai dari usaha tersebut buka hingga usaha tersebut tutup pada setiap 

harinya.  

2.1.4.1 Penggunaan Waktu 

Menurut Mangowal et al., (2022) kriteria penggunaan waktu kerja yang 

efektif meliputi hal sebagai berikut : 

1. Mengerti semua pekerjaan yang dilaksanakan. 

2. Memberi prioritas kerja berdasarkan kepentingan. 

3. Mengerhaan pekerjaan yang banyak. 

4. Melihat masalah yang terjaru agar tidak terulang kembali. 

5. Mengetahui kapan siap nya pekerjaan yang dilakukan.  

6. menyingkirkan kegiatan yang tidak perlu dilakukan. 

7. selalu mengetahui nilai waktu dalam setiap perkejaan yang dilakukan. 

8. Mencatat hal-hal yang perlu dilakukan dimasa depan. 

9. Membuat daftar penggunaan waktu kerja 

10. Menilai keberhasilan kerja berdasarkan objektif pekerjaan. 

11. Memiliki sistem arsip yang lengkap. 
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2.1.4.2 Indikator Jam Kerja 

Menurut Husaini, (2017) Indikator jam kerja meliputi berbagai hal sebagai 

berikut yaitu : 

1. Waktu berdagang, merupakan pertimbangan pilihan waktu yang digunakan 

seseorang saat ingin membuka usaha hingga menutup usahanya. 

2. Lama berdagang, merupakan lama waktu berdagang dalam sehari 

3. Hari berdagang selama satu minggu, merupakan curahan waktu yang 

digunakan untuk berdagang dalam seminggu 

2.2 Hubungan Antar Variabel 

Pada penelitian ini, variabel yang digunakan adalah modal usaha, lama 

usaha dan jam kerja serta variabel pendapatan. Adapun hubungan antar variabel 

yang digunakan, adalah sebagai berikut :  

2.2.1 Hubungan Variabel Modal Usaha Dengan Pendapatan  

Modal memiliki hubungan yang searah terhadap pendapatan pedagang, 

semakin besar modal maka semakin besar pula pendapatan pedagang. Hasil 

penelitian ini mendukung dari hasil sebelumnya yang di lakukan oleh Isni, (2016) 

yang membuktikan bahwa modal memiliki hubungan yang positif dan signifikan 

terhadap pendapatan.  Artinya jika banyak modal yang digunakan dalam berdagang 

maka pendapatan juga akan mengalami kenaikan, dan sebaliknya jika modal yang 

digunakan dalam berdagang sedikit, maka pendapatannya juga akan berkurang. 

Modal memiliki hubungan yang searah terhadap pendapatan pedagang, 

semakin besar modal maka semakin besar pula pendapatan pedagang. Hasil 

penelitian ini mendukung dari hasil sebelumnya yang di lakukan oleh Allam et al., 

(2019) yang membuktikan bahwa modal memiliki hubungan yang positif dan 
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signifikan terhadap pendapatan. Artinya  semakin besar modal yang dimiliki 

seorang pedagang pasar tradisional, maka semakin besar peluang yang akan 

dimiliki untuk menambah jumlah barang dagangan dan variasi jenis dagangan yang 

akan dijual belikan, sehingga konsumen memiliki banyak pilihan dalam berbelanja 

kebutuhan yang diperlukan dan memungkinkan konsumen membeli kebutuhan di 

pedagang bersangkutan dan tidak perlu pindah kepedagang lainnya. 

Modal memiliki hubungan yang searah terhadap pendapatan pedagang, 

semakin besar modal maka semakin besar pula pendapatan pedagang. Hasil 

penelitian ini mendukung dari hasil sebelumnya yang di lakukan oleh Maghfira, 

(2018) yang membuktikan bahwa modal memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan terhadap pendapatan. Artinya dimana dengan meningkatkan modal usaha 

dan memiliki strategi yang baik, akan meningkatkan penghasilan bagi pedagang 

serta mendapatkan keuntungan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh para 

pedagang pasar yang ada di pasar tradisional. 

2.2.2 Hubungan Variabel Lama Usaha Dengan Pendapatan 

Lamanya usaha arah memiliki hubungan yang searah terhadap pendapatan 

pedagang, semakin lama usaha semakin besar pendapatan yang diperoleh pedagang. 

Hasil penelitian ini mendukung dari hasil sebelumnya yang di lakukan oleh Saletti, 

(2020) yang membuktikan bahwa lama usaha memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan terhadap pendapatan. Artinya lama usaha akan memiliki pengalaman 

usaha yang lebih banyak dibandikan dengan pedagang yang memiliki pengalaman 

usaha yang sedikit, sehingga semakin banyak pengalaman usaha akan 

mempengaruhi pendapatan karena mengetahui situasi dan kondisi. 
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Lamanya usaha arah memiliki hubungan yang searah terhadap pendapatan 

pedagang, semakin lama usaha semakin besar pendapatan yang diperoleh pedagang. 

Hasil penelitian ini mendukung dari hasil sebelumnya yang di lakukan oleh 

Fatuniah, (2018) yang membuktikan bahwa lama usaha memiliki hubungan yang 

positif dan signifikan terhadap pendapatan. Artinya Pedagang yang memiliki masa 

kerja lama dengan pedagang yang belum masih memiliki masa kerja sedikit 

keduanya sama-sama memiliki pengetahuan dan keahlian tersendiri saat berdagang 

sehingga dengan masa kerja lama ataupun masa kerja sedikit akan berpengaruh 

terhadap pendapatan. 

Lamanya usaha arah memiliki hubungan yang searah terhadap pendapatan 

pedagang, semakin lama usaha semakin besar pendapatan yang diperoleh pedagang. 

Hasil penelitian ini mendukung dari hasil sebelumnya yang di lakukan oleh Solikha, 

(2021) yang membuktikan bahwa lama usaha memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan terhadap pendapatan. 

2.2.3 Hubungan Variabel Jam Kerja Dengan Pendapatan 

Jam kerja memiliki arah hubungan yang searah terhadap pendapatan 

pedagang, semakin besar jam kerja maka semakin besar pula pendapatan pedagang. 

Hasil penelitian ini mendukung dari hasil sebelumnya yang dilakukan oleh Ridho 

et al., (2022) yang membuktikkan bahwa jam kerja memiliki hubungan yang positif 

dan signifikan terhadap pendapatan. Artinya karena semakin lama suatu usaha 

dijalankan, maka usaha tersebut dapat mengembangkan usaha tahap demi tahap. 

Jam kerja memiliki arah hubungan yang searah terhadap pendapatan 

pedagang, semakin besar jam kerja maka semakin besar pula pendapatan pedagang. 
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Hasil penelitian ini mendukung dari hasil sebelumnya yang dilakukan oleh 

Nursyamsu et al., (2020) yang membuktikkan bahwa jam kerja memiliki hubungan 

yang positif dan signifikan terhadap pendapatan. 

Jam kerja memiliki arah hubungan yang searah terhadap pendapatan 

pedagang, semakin besar jam kerja maka semakin besar pula pendapatan pedagang. 

Hasil penelitian ini mendukung dari hasil sebelumnya yang dilakukan oleh Widiana, 

(2019) yang membuktikkan bahwa jam kerja memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan terhadap pendapatan.  

2.3 Kerangka Pemikiran 

Dalam penelitian ini pendapatan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

modal usaha, modal usaha yang relatif besar jumlahnya maka akan memungkinkan 

suatu unit penjualan banyak jenis produknya, dengan cara tersebut akan sangat 

memungkinkan pendapatan yang akan diraihnya juga semakin besar. Selain modal 

faktor yang bisa mempengaruhi pendapatan yaitu lama usaha, lama usaha 

merupakan lamanya seseorang dalam menekuni usaha yang dijalaninya. Lama 

usaha juga bisa diartikan sebagai lamanya waktu yang telah dijalani pedagang 

dalam menjalankan usaha. Semakin lama seseorang menjalankan usahanya maka 

akan semakin banyak pengalaman orang tersebut, sehingga sangat berguna bagi 

pedagang dalam memperoleh pendapatan dari pengalaman tersebut, karena bisa 

membaca kondisi dan situasi. Faktor yang terakhir adalah lama jam kerja para 

pedagang dalam menjualkan dagangannya, semakin lama jam kerja dalam 

berdagang maka akan semakin besar pula kemungkinan dalam mendapatkan 
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pendapatan yang besar. Berdasarkan uraian diatas maka dapat digambarkan 

kerangka berfikir sebagai berikut : 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

      

        H1 

                                                            H2 

     H3   

          

     H4      

       

Keterangan    Parsial     : 

                        Simultan :  

Sumber : peneliti (2022) 

 

2.4 Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah uraian penelitian terdahulu 

serta kerangka pemikiran teoritis, maka dalam penelitian ini dapat dijadikan 

beberapa hipotesis sebagai berikut :  

H1 :  Diduga modal usaha berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan    

pedagang sayur dipasar Bintan Centre Kota Tanjungpinang. 

Modal Usaha (X1) 

Jam Kerja (X3) 

Pendapatan Pedagang Sayur (Y) Lama Usaha (X2) 
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H2 :  Diduga lama usaha berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan 

pedagang sayur dipasar Bintan Centre Kota Tanjungpinang. 

H3 :  Diduga jam kerja berpengaruh secara parsial terhadap pendapatan pedagang 

sayur dipasar Bintan Centre Kota Tanjungpinang. 

H4
 : Diduga modal usaha, lama usaha dan jam kerja bersama-sama  berpengaruh 

secara simultan terhadap pendapatan pedagang sayur dipasar Bintan Centre 

Kota Tanjungpinang. 

2.5 Penelitian Terdahulu  

Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis melakukan kajian pustaka 

terhadap penelitian terdahulu yang berkaitam dengan oenulis teliti. Hal ini 

dimaksudkan untuk menjadi acuan dan referensi bagi penulis. 

1. Firdaus et al., (2020)  penelitian yang berjudul “Analisis faktor yang 

berpengaruh terhadap pendapatan pedagang pasar Mangli Kabupaten 

Jember”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal, lama 

usaha, dan jam kerja. Hasil secara simultan menunjukan bahwa variabel 

modal, lama usaha, dan jam kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan pedagang pasar. Berdasarkan penelitian ini sebaiknya 

para pedagang dapat berinovasi dari pengalaman selama ini disesuaikan 

dengan tuntutan zaman. Disamping itu para pedagang juga dapat menjaga 

dan merawat keadaan pasar sekarang serta meningkatkan kualitas 

komoditas mereka sehingga dapat menarik banyak konsumen. 

2. Yasmita, (2021) penelitian yang berjudul “Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan pedagang di pasar gulingan Kecamatan 
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Mengwi kabupaten Badung”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh modal dan jam kerja. Hasil secara simultan menunjukan bahwa 

variabel modal dan jam kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pendapatan pedagang pasar. Berdasarkan penelitian ini modal dan 

jam kerja sangat memberikan pengaruh terhadap besar kecilnya pendapatan 

seorang pedagang. Hal ini diperkuat dengan adanya modal dan jam kerja 

dalam berjualan akan meningkatkan pendapatan pedagang. Sehingga 

implikasi dalam penelitian ini bagi pedagang maka harus menambahkan 

modal usahanya dan menambah jam kerja dalam berjualan. 

3. Nurul Huda, (2020) penelitian yang berjudul “Analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan pedagang pasar Terubuk kabupaten 

Bengkalis”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal, 

jam kerja, dan lokasi usaha. Hasil secara simultan menunjukan bahwa 

variabel modal, jam kerja, dan lokasi usaha memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan pedagang pasar. Berdasarkan penelitian ini 

disarankan kepada pedagang agar memiliki modal yang cukup untuk 

berdagang karena diyakini semakin besar modal yang dimiliki oleh para 

pedagang maka akan semakin besar pula pendapatan yang akan diperoleh. 

Selain Modal Jam Kerja juga perlu dipertimbangkan karena semakin lama 

waktu mereka berdagang diyakini dapat meningkatkan jumlah pendapatan. 

Dan yang terakhir para pedagang untuk selalu menjaga kebersihan lokasi 

mereka berdangang serta melakukan penataan barang-barang dengan rapi 

agar dapat menarik minat para konsumen untuk membeli barang tersebut.  
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4. Charina et al., (2020) penelitian yang berjudul “Analysis of Factors 

Affecting the Income of Traditional Traders in Karo District (Case Study 

at Berastagi Fruit Market)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  

modal, lama usaha, jenis dagangan, dan jam kerja. Hasil secara simultan 

menunjukan bahwa variabel modal, lama usaha, jenis dagangan, dan jam 

kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

pedagang pasar. Berdasarkan penelitian ini untuk mengatasi masalah 

permodalan usaha maka peran serta masyarakat, pemerintah dan pihak 

ketiga dalam hal ini perbankan dan lembaga keuangan mikro lainnya 

diperlukan untuk memberikan bantuan modal usaha dengan pinjaman 

lunak dan tanpa agunan kepada para pedagang pasar. Sehubungan dengan 

lama usaha para pedagang pasar buah tradisional maka diperlukan 

pelatihan bagi para pedagang tentang pelayanan prima, agar wisatawan 

tetap puas dan tidak beralih ke pasar oleh-oleh modern. Untuk jenis 

dagangan agar menjual barang dagangan yang lebih variatif dan juga 

memperhatikan kualitas barang yang dijual karena pasar buah tersebut 

merupakan sarana dari penjualan souvenir dan oleh-oleh untuk wisatawan. 

Dan untuk jam kerja diharapkan para pedagang meningkatkan waktu kerja 

mereka untuk berdagang guna meningkatkan pendapatan mereka. 

5. Ratna et al., (2019) penelitian yang berjudul “An Analysis of the Influence 

of Capital, Number of Workers, Operational Hours, and Duration of 

Business on the Income of Trader in Informal Sector in Labuhanbatu 

District”.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modal, 



26 
 

 

 

tenaga kerja, jam kerja, dan lama usaha. Hasil secara simultan menunjukan 

bahwa variabel modal, tenaga kerja, jam kerja, dan lama usaha memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang di sektor 

informal. Berdasarkan penelitian ini pedagang kesulitan dalam 

memperoleh dana tambahan sebagai modal, pedagang harus bisa membuat 

sumber pinjaman modal lain seperti bank, koperasi, bank perkreditan 

rakyat atau lembaga keuangan lainnya. Untuk tenaga kerja para pedagang 

disarankan agar dapat mempertahankan keterampilan dengan 

meningkatkan kualitas tenaga kerja yang ada. Untuk lama usaha pedagang 

disarankan untuk mempertahankan pengalaman usahanya karena semakin 

lama usia usaha pedagang berjualan, lapaknya akan semakin terkenal 

sehingga semakin banyak konsumen yang berlangganan, hal ini akan 

meningkatkan pendapatan pedagang. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono, (2017) metode penelitian kuantitatif merupakan metode 

yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik 

pengambilan sampel biasanya dilakukan dengam perhitungan teknik sampel 

tertentu yang sesuai pengumpulan data kuantitatif dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang sudah ditetapkan.  

Peneliti menggunakan metode tersebut dikarenakan penelitian ini dengan 

pendekatan kuantitatif yang dimana modal usaha, lama usaha, dan jam kerja 

berpengaruh terhadap pendapatan dalam penelitian ini menggunakan data atau 

angka dan akan diolah menggunakan prosedur statistik. 

3.2 Jenis Data 

Menurut Sugiyono, (2017) data primer merupakan sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data. Pengumpulan data primer 

dilakukan dengan cara kuesioner secara langsung dengan pihak-pihak yang 

berhubungan dengan penelitian tersebut. Dalam hal ini adalah pedagang sayur 

dipasar tradisional Bintan Centre Kota Tanjungpinang. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Sugiyono, (2017) teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang 

dilakukan untuk memperoleh data dan keterangan-keterangan yang diperlukan 

dalam penelitian. Peneliti melakukan pengumpulan data yang akan dilengkapi oleh 

berbagai keterangan melalui peneliti lapangan yang merupakan cara untuk 
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memperoleh data primer yang secara lasngsung melibatkan pihak responden yang 

kemudian akan dijadikan sampel dalam penelitian. 

Metode penelitian lapangan yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut :  

1. Kuesioner/Angket ; Menurut Sugiyono (2017), kuesioner atau angkat 

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur. 

2. Studi Kepustakaan ; Menurut Sugiyono (2017), dalam studi pustaka ini 

penulis mengumpulkan dan mempelajari berbagai teori dan konsep 

dasar yang berhubungan dengan masalah yang diteliti. Teori dan konsep 

dasar tersebut penulis peroleh melalui bermacam sumber seperti buku, 

jurnal, dan bahan bacaan yang relevan, baik yang bersifat hardcopy 

maupun bersumber dari situs-situs atau website yang berhubungan 

dengan berbagai informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono, (2017) populasi merupakan wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian akan ditarik kesimpulannya. 

Berdasarkan pengertian diatas maka populasi yang dipilih dalam penelitian ini 

adalah pedagang sayur dipasar tradisional Bintan Centre Kota Tanjungpinang, ada 

sebanyak 47 pedagang dengan nomor lapak tempat berdagang didalam area pasar 
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Bintan Centre Kota Tanjungpinang yang tidak beraturan pada wilayah pedagang 

sayur.  

3.4.2 Sampel 

Menuru Sugiyono, (2017) sampel merupakan sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Sampling Jenuh merupakan teknik penentuan sampel yang semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus di mana 

semua anggota populasi dijadikan sampel. 

3.5       Definisi Operasional Variabel 

3.5.1    Modal Usaha (X1) 

Menurut Chandra, (2021) Modal usaha merupakan uang yang dipakai 

sebagai pokok atau induk saat memulai sebuah usaha, yang dapat dipergunakan 

untuk menghasilkan sesuatu yang menambah kekayaan. Modal dalam pengertian 

ini dapat diinterprestasikan sebagai jumlah uang yang digunakan dalam 

menjalankan kegiatan-kegiatan bisnis. Variabel modal usaha menggunakan 

pengukuran dengan mata uang Indonesia yaitu Rupiah untuk menentukan 

jumlahnya dan dalam SPSS measure nya menggunakan scale. 

3.5.2    Lama Usaha (X2) 

Menurut Iriyanti et al., (2018) lama usaha merupakan lamanya pengusaha 

berkarya pada usaha yang sedang dijalani. Lamanya suatu usaha akan menentukan 

pengalaman berusaha di mana pengalaman dapat mempengaruhi keahlian 

seseorang dalam melakukan suatu aktivitas. Variabel lama usaha menggunakan 

pengukuran dengan “tahun” untuk menentukan jumlahnya dan dalam SPSS 

measure nya menggunakan scale. 
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3.5.3    Jam Kerja 

 Menurut Nursyamsu et al., (2020) jam kerja dapat diartikan sebagai waktu 

yang dicurahkan untuk bekerja. Di samping itu juga, jam kerja adalah jangka waktu 

yang dinyatakan dalam bentuk jam untuk bekerja. Variabel jam kerja menggunakan 

pengukuran dengan “jam” untuk menentukan jumlahnya dan dalam SPSS measure 

nya menggunakan scale. 

3.5.4     Pendapatan 

 Menurut Hairuddin, (2021) Pendapatan merupakan hasil atau uang yang 

diperoleh atas kegiatan yang dilakukan perusahaan atau individu pada periode 

tertentu. Variabel modal usaha menggunakan pengukuran dengan mata uang 

Indonesia yaitu Rupiah untuk menentukan jumlahnya dan dalam SPSS measure nya 

menggunakan scale. 

3.6 Teknik Pengolahan Data 

Data yang telah terkumpul maka selanjutnya akan diolah. Semua data yang 

telah terkumpulkan kemudian disajikan dalam susunan yang baik dan rapi. Yang 

termasuk dalam kegiatan pengolahan berdasarkan data hasil pengisian kuesioner 

yang kemudian diolah untuk mendapatkan nilai persentase. Pengolahan data 

peneliti menggunakan SPSS (Statistical Program for Social Science) versi 21 yang 

merupakan paket program aplikasi komputer untuk menganalisis data statistik.  

3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono, (2016) dalam penelitian kuantitatif, analisis data adalah 

kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 

Kegiatan yang dilakukan dalam analisis data seperti misalnya : mengelompokkan 
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data berdasarkan variabel dan jenis responden, menyajikan data tiap variabel yang 

diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

3.8 Statistik Deskriptif 

 Menurut Sugiyono, (2017) Statistik Deskriptif adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskriptifkan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

3.9 Uji Asumsi Klasik 

Menurut Sugiyono, (2018) pengujian ini dilakukan guna melihat model 

kemungkinan adanya gejala heteroskedastisitas, adalah dengan menunjukkan 

adanya varian yang tidak konstan dan variabel residual, multikolinearitas adalah 

keadaan yang mana satu atau lebih variabel bebas dapat dinyatakan sebagai 

kombinasi dari variabel bebas lainnya.  

Uji asumsi klasik pada umumnya dilakukan pada penelitian untuk menguji 

kelayakan atas model regresi yang dilakukan. Dalam penelitian ini pengujian yang 

dilakukan adalah uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

3.9.1 Uji Normalitas 

Menurut Sujarweni, (2018) uji normalitas terhadap serangkaian data adalah 

untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Bila data 

berdistribusi normal, maka data digunakan uji statistik berjenis parametrik. 

Sedangkan bila data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji statistik non 

parametrik. Pada uji normalitas disini peneliti menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov sebagai uji normalitasnya dengan kriteria sebagai berikut : 
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1. Jika nilai signifikan > 0,05 Maka data berdistribusi normal. 

2. Jika nilai signifikan < 0,05 Maka data tidak berdistribusi normal. 

3.9.2 Uji Multikolinearitas 

Menurut Sunyoto, (2016) jika koefisien korelasi antar variabel bebas lebih 

besar dari 0,60 dikatakan terjadi multikolinearitas. Dan jika koefisien korelasi antar 

variabel bebas lebih kecil atau sama dengan 0,60 dikatakan tidak terjadi 

multikolinearitas. Ada juga cara lain yang bisa digunakan untuk menentukan ada 

atau tidaknya multikolinearitas yaitu dengan : 

1. Nilai tolerance adalah besarnya tingkat kesalahan yang dibenarkan secara 

statistic (α). 

2. Nilai variance inflation Factor (VIF) Adalah faktor inflasi penyimpangan 

baku kuadrat. 

3. Nilai tolerance (α) dan variance inflation Factor (VIF) dapat dicari dengan 

menggabungkan kedua nilai tersebut antara lain sebagai berikut : 

a. Besar nilai tolerance (α) : 𝛼 =  
1

𝑉𝐼𝐹
 

b. Besar nilai variance inflation factor (VIF) : VIF = 
1

𝛼
 

jika : α hitung < α dan VIF hitung > VIF Maka variabel bebas mengalami 

multikolinearitas. 

jika : α hitung > α dan VIF hitung < VIF Maka variabel bebas tidak 

mengalami multikolinearitas. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel ini tidak orthogonal. 

Variabel orthogonal merupakan variabel bebas yang nilai korelasinya antar sesama 

variabel bebas lain sama dengan 0. Pada penelitian ini teknik untuk mendeteksi ada 

tidaknya multikolinearitas didalam model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance 
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dan variance inflation factor (VIF), nilai tolerance yang besarnya di atas 0,1 dan 

nilai VIF dibawah 10. 

3.9.3 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Sunyoto, (2016) uji heteroskedastisitas adalah keadaan dimana 

model regresi variansnya tidak sama atau berbeda. Persamaan regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Metode ini dilakukan dengan melihat 

grafik scatterplots antara standardized predictes value (ZPRED) dengan 

studentixed antara residual (SRESID), Ada tidaknya pola tertentu pada grafik 

scatterplots antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah 

diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya).  

3.10 Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Priyatno, (2017) analisis regresi linear berganda adalah analisis 

untuk mengukur besarnya pengaruh antara satu variabel independen terhadap satu 

variabel dependen dan memprediksi variabel dependen dengan menggunakan 

variabel independen. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen (X) terhadap variabel dependen (Y), digunakan rumus : 

Y = a + bX1 + bX2 + bX3 + e 

Dimana : 

Y = Pendapatan pedagang sayur  

a = Konstanta  

b = Koefisien Regresi dari variable’ bebas (X1; X2; X3; X4) 

X1 = Modal usaha 

X2 = Lama usaha 

X3 = Jam kerja 

 e = error term (keadaan pengganggu)  
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3.11 Pengujian Hipotesis 

Menurut Sugiyono, (2021) pengujian hipotesis merupakan prosedur yang 

memungkinkan keputusan akan dibuat yakni dengan keputusan untuk menolak atau 

menerima hipotesis dan digunakannya data yang sedang diuji atau dipersoalkan. 

Untuk menguji perlu digunakannya data yang telah terkumpulkan dari sampel 

sehingga merupakan data perkiraan (estimasi). Sebab itulah keputusan yang dibuat 

pada menolak atau tidak menolak hipotesis mengandung ketidakpastian 

(uncertainty), dalam artian keputusan dapat benar dan dapat salah. 

3.11.1 Uji Parsial (Uji t) 

Menurut Sunyoto, (2016) uji T digunakan untuk menguji seberapa jauh 

pengaruh variabel independen yang digunakan pada penelitian ini secara individual 

dalam menerangkan variabel dependen secara parsial. Tingkat signifikan pada 

penelitian ini yaitu 5% atau 0,05. Dalam artian tingkat signifikan merupakan tingkat 

toleransi kesalahan dapat terjadi pada penelitian ini. Berikut kriteria pengambilan 

keputusan : 

1. Ho ditolak  : Sig-t < 0,05 Yang berarti ada pengaruh signifikan antara 

variabel independen dan dependen. . 

2. Ho diterima : Sig-t > 0,05 Yang berarti tidak ada pengaruh signifikan antara 

variabel independen dan dependen.  

Berikut kriteria pengujian Uji-t antara lain sebagai berikut: 

a. Ho diterima, Jika –t hitung ≥ -t tabel atau t hitung ≤ t tabel. 

b. Ho ditolak, jika –t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel. 

Sedangkan kriteria pengujian signifikan adalah : 

a. Jika signifikan > 0,05 maka Ho diterima.  

b. Jika signifikan < 0,05 maka Ho ditolak. 

Pengujian nilai kritis (t tabel) 
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T tabel dicari dalam signifikan 0,05 dengan df (n-k-1), yang dimana : 

n = jumlah data  

k = Jumlah variabel independen 

3.11.2 Uji Simultan (Uji f) 

Uji F dilakukan untuk mengetahui seberapa pengaruh modal usaha, lama 

usaha, dan jam kerja terhadap pendapatan pedagang sayur di pasar Bintan Center 

Kota Tanjungpinang dengan menggunakan rumus yaitu diketahui apabila variabel 

independen atau bebas yang dimaksud dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Menurut Sugiyono (2015) 

Dari uji F ini dapat diketahui apakah pengaruhnya signifikan atau tidak. Dimana F 

hitung < F tabel, Maka Ho diterima, jika f hitung > F tabel maka ha diterima dan 

Ho ditolak dengan tingkat kepercayaan 95% jika signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan Ho ditolak.   

3.11.3 Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Menurut Sunyoto, (2016) koefisien determinasi digunakan untuk mengukur 

derajat hubungan yang terjadi antara variabel bebas dan variabel terikat apabila 

kedua variabel tersebut memiliki hubungan regresi linear, yakni Y = f(X). Koefisien 

determinasi ini dilambangkan dengan 𝑟2 yang besarnya antara 0 < 𝑟2 < +1. Dalam 

bentuk persen yaitu antara 0% < 𝑟2 < 100%. 

Jika variasi terjadi pada variabel Y hasil observasi secara riil dapat 

dijelaskan 100% oleh variabel bebas X dengan regresi linear y atas x, sebab titik-

titik variasi y jika digambarkan grafik mendekati garis regresi yang dibuat, maka 

nilai koefisien determinasi 𝑟2 = +1 atau 𝑟2 = 100%. Jika koefisien determinasi 𝑟2 

= 0 atau  𝑟2 = 0%, maka variasi variabel  Y tidak dapat dijelaskan semua oleh 
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variabel bebas X dengan regresi linier Y atas X dan titik-titik variasi Y akan 

menjauhi garis regresi. Rumus koefisien determinasi (indeks determinasi) antara 

lain sebagai berikut :  

𝑟2 =
∑(𝑌𝑖 − 𝑌) −  ∑(𝑌𝑖 − 𝑌′)² 

∑(Yi − Y)²
 

 

Keterangan : 

Y = Rata-rata nilai Y 

Y’ = Nilai Y proyeksi  

Y = hasil observasi 

N = banyak data  

∑(Yi – Y)² = Jumlah kuadrat total (JK tot) 

∑(Yi – Y’)² = Jumlah kuadrat residu (JK res) 
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